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ABSTRAK  

Penghematan energi sangat penting untuk kita lakukan, apalagi mengingat akhir-akhir ini telah terjadi krisis 

energi di dunia. Karena terjadinya krisis energi ini, maka terciptalah berbagai sumber energi alternatif 

sebagai upaya untuk mencukupi kebutuhan energi yang kita gunakan. Lokasi pengabdian kepada 

masyarakat berada di  lingkungan Panti Karya Hepath HKPB Desa Sintong Marnipi, Laguboti, Kabupaten 

Toba Sumatera Utara.  Warga binaan yang terdapat di dalam Panti Karya ini sebagaian besar merupakan 

kaum penyandang disabilitas yaitu tuna netra, tuna wicara, tuna daksa, orang dengan gangguan jiwa dan 

warga berkebutuhan khusus. Penyuluhan hemat energi pada rumah yang sehat dilakukan untuk 

meningkatkan kesadaran bagi warga panti karya dan masywarakat sekitar tentang pentingnya penggunaan 

listrik dan protokol kesehatan di masa pandemi Covid-19. 

Kata Kunci: Hemat Energi, Rumah Sehat, Panti Karya, Electricity, Covid-19 

 

ABSTRACT  

Saving energy is very important for us to do, especially considering that recently there has been an energy 

crisis in the world. Due to this energy crisis, various alternative energy sources were created in an effort 

to meet the energy needs that we use. The location of community service is in the Hepath HKPB Panti 

Karya, Sintong Marnipi Village, Laguboti, Toba Regency, North Sumatra. Most of the assisted residents in 

the Panti Karya are people with disabilities, namely blind, mute, disabled, people with mental disorders 

and residents with special needs. Energy-saving counseling in healthy homes was carried out to increase 

awareness for residents of the nursing home and the surrounding community about the importance of using 

electricity and health protocols during the Covid-19 pandemic. 

Keywords: Energy Saving, Healthy Homes, Panti Karya, Electricity, Covid-19 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Energi adalah kemampuan untuk melakukan kerja atau usaha. Dalam kehidupan seharihari, 

energi sering kita sebut sebagai tenaga. Energi yang dimiliki suatu benda jika digunakan terus-menerus, 

lambat laun akan habis. Oleh karena itu, kita harus memberikan tambahan energi, misalnya dengan 

makan secara teratur atau mengganti baterai lampu senter. Berdasarkan ketersediaannya, sumber energi 

dibagi menjadi dua jenis, yaitusumber energi terbarukan dan sumber energi yang tidak terbarukan. 

Sumber energi yang dapat diperbaharui adalah sumber energi yang tidak pernah habis. Matahari, angin, 

dan air merupakan contoh sumber energi terbarukan. Sumber energi yang tidak dapat diperbaharui 

adalah sumber energi yang hanya dapat digunakan sekali atau dapat habis. Contoh sumber energi tidak 

terbarukan antara lain batu bara, minyak, dan gas alam.  

Mengapa Harus Hidup Hemat Energi ? Penghematan energi sangat penting untuk kita lakukan, 

apalagi mengingat akhir-akhir ini telah terjadi krisis energi di dunia. Karena terjadinya krisis energi ini, 

maka terciptalah berbagai sumber energi alternatif sebagai upaya untuk mencukupi kebutuhan energi 

yang kita gunakan. Maka kita sebagai pengguna yang tidak tahu menahu tentang pembuatan atau proses 

dari terciptanya energi sehingga siap pakai sangat penting untuk melakukan penghematan. Energi yang 

berupa listrik dan bahan bakar minyak memang sangat memanjakan kita. Bahkan kini manusia mulai 

tergantung terhadap listrik, sehingga merasa dirugikan ketika mendapati listrik mati, yang bahkan 

dilakukan secara bergiliran sebagai upaya penghematan energi akan listrik.  
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Kenapa harus Hemat Energi ?  

1. agar kita sadar bahwa tidak semua sumber energi bisa di perbarui. (contoh: Minyak bumi, gas, 

Batu bara. dan untuk pembangkit listriknya bahan bakar) sebab, bila semua itu habis, tidak 

bisa kita manfaatin lagi di kemudian hari  

2. agar sumber energi yang tersisa bisa kita manfaatkan lagi di kemudian hari, terutama pada 

SDA yang tidak dapat diperbarui. bahkan hingga anak cucu kita bisa merasakan sumber energi 

yang ada di bumi.  

3. agar kita sadar bahwa masih banyak milyaran manusia yang kesulitan untuk memperoleh 

sumber energi.  

4. Karna dengan menghemat energi, kita tidak lagi boros listrik, tidak mengeluarkan biaya utk 

membayar energi, juga melakukan penghematan SDA yang digunakan untuk menghasilkan 

energi.  

 

Di Masa Pandemi Covid-19 ada perlu banyak hal penghematan dilakukan khususnya 

penggunaan energi listrik. Penggunaan energi listrik ini merupakan tanggung jawab masing-masing 

individu yang tingal di dalam rumah ataupun tempat dimana setiap orang beraktivitas. Selan itu gaya 

hidup sehat masing-masing individu juga merupakan hal yang paling penting di masa pandemi Covid-

19 agar terhindar dari gangguan kesehatan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat khususnya 

peningkatan gaya hidup hemat energi dalam rumah yang sehat adalah hal yang mutlak perlu 

dilaksanakan terutama di lingkungan Panti Karya Hephata HBKP Laguboti, Sumatera Utara, dimana 

warga binaan perlu mendapat pemahaman mengingat keterbatasan yang mereka miliki. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

 

Lokasi pengabdian kepada masyarakat berada di  lingkungan Panti Karya Hepath HKPB Desa 

Sintong Marnipi, Laguboti, Kabupaten Toba Sumatera Utara.  Warga binaan yang terdapat di dalam 

Panti Karya ini sebagaian besar merupakan kaum penyandang disabilitas yaitu tuna netra, tuna wicara, 

tuna daksa, orang dengan gangguan jiwa dan warga berkebutuhan khusus. Metode yang digunakan 

adalah disesuaikan dengan pengkategorian peserta warga binaan melalui in-house training, penyuluhan 

untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran (awareness) tentang hemat energi dan rumah sehat di 

masa pandemi Covid-19, kemudian konsultasi teknis kepada pengurus panti karya. Kemudian setelah 

penyuluhan dilakukan setiap peserta akan dilakukan assesment melalui formulir isian untuk 

mendapatkan informasi pemahaman kesadaran hemat energi dan juga tentang protokol kesehatan di 

lokasi panti karya Hepatha HKBP. 

 

 

HASIL KEGIATAN 

 

Kegiatan Penyuluhan Sosialisai Penghemataan Energi bagai warga binaan Panti Karta Hepatha 

HKBP dan Jejaring Masyarakat Desa. Tim PKM Dosen dan Mahasiswa Universitas Kristen Indonesia 

melakukan kegiatan peningkatan pemahaman kepada warga binaan tentang berbagai peralatan listrik 

dan kesesuaian ruangan yang bisa dilakukan penghematan energi listrik yaitu meliputi :  

a) Tips hemat listrik pada pendingin ruangan 

b) Tips hemat listrik pada Kulkas 

c) Tips hemat listrik pada pc/desktop 

d) Tips hemat listrik pada Mesin Cuci 

e) Tips hemat listrik pada penanak nasi/makanank 

f) Tips hemat listrik pada TV, Radio, dan perangkat lainnya 
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Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan 

 

Paparan pada kegiatan penyuluhan hemat energi juga merupakan pada kampanya penghematan 

energi pemerintah. Penghematan energi merupakan bagian kampanye nasional pemerintah, padaa 

tahun 2015-2019 ada kampanye perubahan perilaku “Potong 10%” dimana hal ini idealnya dilakukan 

seluruh pihak/warga negara indonesia yaitu dengan mengorganisasi perubahan perilaku di rumah, 

perkantoran, dan industri secara rutin untuk  menginspirasi dan mengajak publik yang lebih luas 

sebagai best practice dalam gerakan perubahan di lingkungan kita masing-masing.  

Secara nasional, menghemat 10 persen lebih mudah dilakukan daripada membangun sumber energi 

sebesar 10 persen karena kita butuh membangun setara 10.000 MW dan membutuhkan dana sekitar Rp 

450 trilyun. Pilihan yang bisa dilakukan sekarang adalah melakukan efisiensi dan mematikan peralatan 

elektronik yang tidak terpakai, terutama penerangan dan pendingin ruangan. Termasuk, menggunakan 

peralatan elektronik yang sudah efisien dan mendapat label/sertifikasi hemat energi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Program Pemerintah Penghematan Energi Nasional 
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Gambar 3.  Assesment Hemat Energi 

 

 
Gambar 4. Ilustrasi cara menghitung tagihan listrik 

 

Pada gambar 3 dan 4, warga binaan diajarkan Pemahaman tentang jumlah listrik yang digunakan 

temasuk cara menghitung yang nantinya disesuaikan dengan tarif dasar listrik sesuai daerah dimana 

warga binaan tinggal.Hasil sosialisasi dan survey pemahaman hemat energi, diperoleh respon para 

penghuni panti karya Hephata HKBP dan masyarakat sekitar, bahwa mereka telah memahami manfaat 

dan cara melaksanakan hemat energi listrik. Namun, masih terkendala sikap responden yang tidak ingin 

mengubah secara drastis kebiasaan lama selama bertahun-tahun, namun telah tumbuh kesadaran untuk 

menggunakan peralatan listrik yang lebih hemat energi. Juga masih terkendala biaya peralatan hemat 

energi yang lebih mahal. Juga para responden juga telah mengetahui cara mengendalikan pemakaian 

energi listrik harian dan dapat melakukan pengurangan pemakaian peralatan listrik yang tidak perlu 

pada saat WBP, dan mengalihkan pemakaian peralatan listrik berdaya watt besar saat LWBP. Terlihat 

keinginan para responden dan masyarakat sekitar untuk menggunakan kwhmeter prabayar ‘token 

listrik’ karena mengurangi biaya listrik bulanan akibat hilangnya komponen biaya abonemen bila 

memakai kwhmeter konvensional, dan juga kemampuan untuk menggunakan daya token listrik 

bulanan dengan memperhatikan kwhmeter. Diharapkan, dengan sosialisasi ini, para penghuni Panti 

Karya Hephata HKBP dan masyarakat sekitar dapat secara mandiri mengatur penggunaan energi listrik 

disesuaikan dengan kondisi ekonomi bersangkutan dan melaksanakan hemat energi listrik hingga 

mencapai 30% biaya energi listrik yang dikeluarkan setiap bulan. 
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KESIMPULAN 

 

Sosialisasi “Gaya Hidup Rumah Hemat Energi pada Rumah Sehat pada Masa Pandemi” di Panti 

Karya HEPHATA HKBP Sumatera Utara, beberapa metode hemat energi yang dapat diterapkan di 

Panti Karya Hephata HKBP yaitu: 

1. Metode Load Shifting Program, mengurangi pemakaian peralatan listrik saat WBP dan 

mengutamakan pemakaian peralatan listrik pada saat LWBP, terutama dimulai dari jam 06.00 

hingga jam 17.00. 

2. Gunakan sistem kwhmeter pra-bayar ‘token listrik’, untuk menghindari biaya abonemen 

bulanan. 

3. Gunakan pemakaian listrik ‘on-demand’, sesuai keperluan saja dan semua peralatan telah 

berlabel hemat energi, sehingga dapat memangkas 30% biaya energi listrik. 

4. Pola hidup sehat di rumah yang sehat bagi para penghuni panti dan masyarakat sekitarnya. 

5. Pelaksanaan standar protokol kesehatan di masa pandemi Covid-19 bagi penghuni panti karya 

dan masyarakat sekitarnya. 
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